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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manusia adalah mahluk sosial yang hidup berkelompok dan tidak dapat hidup 

sendiri-sendiri. Karena manusia membutuhkan bantuan sesama manusia untuk 

tumbuh dan berkembang. Dalam proses tersebut terbentukan keterampilan sosial 

dan interaksi sosial antar manusia satu dan manusia lainya. Di mana pengertian 

keterampilan sosial ialah keterampilan seseorang atau individu untuk 

mempertahankan tujuan pribadi yang hendak dicapai dengan hubungan baik dengan 

orang lain dengan cara yang dapat diterima secara sosial. Dalam keterampilan sosial 

memiliki bebarapa macam di dalamnya, misalkan saja empati,komunikasi dua arah, 

dan mengembangkan kebiasaan positif. Sedangkan interaksi sosial sendiri adalah 

proses dimana orang-orang berkomunikasi dalam pikiran ataupun suatu tindakan, 

selain itu juga interaksi sosial dapat diartikan sebagai hubungan-hubungan  sosial 

yang dinamis dengan individu, kelompok dengan kelompok maupun indvidu 

dengan kelompok. Adapun beberapa faktor yang mendorong terjadinya interaksi 

sosial, yakni tindakan sosial, kontak sosial, dan juga komunikasi sosial. Dengan 

adanya ketiga faktor tersebut maka interaksi sosial dapat tercapai dengan baik. 

Pada dasarnya manusia tidak akan lepas dari hubungan manusia satu dengan 

manusia lainya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini bertujuan membangun 

hubungan antara sesama manusia dalam sebuah kelompok sosial. Sosialisasi 

memungkinkan manusia untuk mendapatkan sebuah respon atau memberikan 

respon sebagai pembentuk apresiasi saat proses interaksi sosial berlangsung. Selain 

disekitar masyarakat manusia dapat membetuk keterampilan sosial dan interaksi 

sosial di lingkungan sekolah. 

Sekolah adalah lembaga yang berbasis pendidikan yang menampung peserta 

didik supaya dibina dan dididik agar memiliki kecerdasan, keterampilan dan 

kemampuan. Dalam hal proses pendidikan yang dilaksanakan, diperlukan 

pembinaan secara koordinasi dan tersetruktur serta terarah. Hal ini bertujuan agar 

peserta didik diharapkan dapat mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. 



Pendidikan merupakan kegiatan yang terencana dengan memiliki tujuan 

mengembangan potensi manusia agar beguna bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa, 

dan negara. Oleh karena itu pendidikan merupakan aspek yang penting dalam 

kehidupan manusia. Pendidikan yang dilaksanakan dengan baik akan menghasilkan 

sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya yang berkualitas akan 

menentukan mutu kehidupan pribadi dan kehidupan bersama dalam masyarakat. 

Pengembangan sumber daya manusia diperoleh melaui proses pendidikan baik 

formal maupun non formal. Proses pendidikan berlangsung dalam keluarga, 

sekolah dan masyarakat.  

Jadi menurut pengertian di atas, pendidikan merupakan kegiatan yang di 

rencanakan dan dilaksanakan secara terus menerus agar mencapai tujuan itu sendiri. 

Melihat pentingnya pendidikan bagi masyarakat maka banyak pula pihak-pihak 

yang mendukung terlaksana proses pendidikan yang optimal. Dengan itu peran guru 

bimbingan dan konseling sanggat penting guna membimbing dan mengarahkan 

cara melakukan keterampilan sosial dengan benar, baik dan tepat di lingkungan 

sekolah. Dalam proses pembelajaran siswa di sekolah banyak sarana atau program 

yang diberikan atau dijalankan demi menunjang proses pendidikan yang kedepanya 

dapat meningkatkan keterampilan sosial dan interaksi sosial yang lebih baik lagi.  

Untuk mewujudkan upaya pendidikan di Indonesia, pemerintah sudah 

memberikan perbaikan-perbaikan mutu pendidikan, misalnya saja memperbarui 

kurikulum dari kurikulum berbasis kopetensi berubah atau di revisi menjadi KTSP. 

Pada kurikulum KTSP di harapkan dapat memberikan perubahan-perubahan baru 

didalam dunia pendidikan di Indonesia, cotohnya mengahsilkan sumber daya 

manusia yang cerdas, berbudi luhur dan daftif dalam persaingan global. Pada 

kurikulum ini mengatakan bahwa seorang guru bukan lagi satu-satunya sumber 

pembelajaran.  

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Dwi 

Siswoyo, 2007: 126) berdasarkan UU tersebut menyebutkan bahwa yang bertugas 

mendidik dan mengajar serta membimbing semua siswa pada usia dini dan 

setelahnya menginjak bangku sekolah SD,SMP dan SMA ialah guru-guru yang 

memiliki keahlian atau yang telah profesional dalam hal mendidik.  guru adalah 



pendidik profesional dengan tugas utama mendidik. Hal ini sebagaimana 

dinyatakan oleh Zamroni (2007: 185-186) yang menyatakan adalah pendidkan 

proses pembudayaan yang bertujuan untuk mendidik individu serta mewujudkan 

pendidikan yang manusia seperti memanusiakan manusia, dengan kata lain 

pendidikan digunakan untuk mengembangkan akal,jasmani, dan mengembangkan 

rohani setiap individu siswa. Setelah tercapaiknya tujuan pendidikan tersebut 

terciptanya individu-individu yang berakal cerdas memiliki kemampua  yang 

dibidang sesuai dengan bakat dan minatnya, serta menjadi manusia yang berguna 

atau bermanfaat untuk kedepanya.  

Setelah berhasilnya sebuah pendidikan tidak hanya diukur dari kecerdasan 

seorang siswa tetapi juga dari cara dia menghormati dan menghargai orang lain 

serta adanya perubahan sifat dan perilaku yang lebih baik dan dapat dengan mudah 

berinteraksi dengan masyarakat baik itu di lingkungan keluarga sekolah dan 

masyarakt tempat ia tinggal. Dengan itu keterampilan sosial itu sangat di butuhka 

atau penting bagi siswa, dan di harapkan setiap sekolah memberikan pengajaraan 

tetang keterampialn sosial kepada setiap muridnya.  

Hal ini selaras dengan apa yang dikatakan oleh Muijs dan Reynolds (2008: 

280)bahwa keterampilan sosial sangat penting dibutuhkan oleh setiap siswa, karena 

itu memiliki tujuan utama pada sebuah pendidikan, yaitu untuk meningkatan 

kesiapan sekolah setiap individu, agar memiliki kemampuan untuk menghormati 

satu sama lain. Dapat bekerjasama dengan tik atau kelompok memiliki simpati dan 

empati yang tinggi terhadap individu lain serta dapat mengekspresikan emosi yang 

ia sedangrasakan dengan baik .  

Hubungan remaja dengan lingkungannya terutama lingkungan sebaya 

memainkan peranan yang sangat penting bagi perkembangan keterampilan sosial, 

berkembangnya berbagai potensi kehidupan serta berbagai fungsi dimasa remaja. 

Interaksi dengan teman sebaya merupakan instrument yang sangat penting bagi 

terbentuknya identitas diri yang matang dan meningkatkan kemandirian bagi 

remaja. 

 

 



Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada saat pelaksanaan P4 SMA 

Negeri 06 Palembang, khusunya kelas X. Karena keterampilan sosial khusunya 

interaksi sosisal pada siswa kelas X bisa di kategorikan sangat buruk, siswa kelas 

X hanya mau berteman dengan teman alumni satu SMP atau hanya dengan temen 

yang les bersama. Siswa akan membentuk suatu kelompok agar hubungan mereka 

semakin solid. Sedangkan dengan teman yang lain yang berbeda alumni dan tempat 

les, mereka bersikap biasa saja. Contohnya, salah satu siswa kelas X, siswa tersebut 

yang awalnya duduk satu bangku dengan teman yang bukan satu alumni  dan bukan 

satu tempat les. Ia memilih untuk pindah tempat duduk dan mengajak teman yang 

lain untuk bertukaran tempat duduk agar ia bisa duduk dengan teman yang satu 

alumni, dan bisa lebih dekat dengan beberapa teman yang satu les pula. Bahkan ada 

pula yang menjadi korban bulliying salah satu kelompok siswa yang memiliki latar 

belakang satu alumni SMP. Mereka membuli teman satu kelasnya yang duduk 

sendiri, karena tidak memiliki teman satu alumni dan teman satu les. Bahkan satu 

kelompok siswa tersebut melakukan verbal bulliying terhadap salah satu siswa.  

Hal tersebut, mengapa peneliti ngambil judul skripsi ini karena dapat 

mengetahui tidak sedikit siswa yang memiliki keterampilan sosial yang buruk. 

Padahal keterampilan sosial sangat di perlukan untuk masa depan peserta didik, hal 

ini juga penting untuk menunjang keterampilan peserta didik. Baik di lingkungan 

kelurga, sekolah atau masyarakat. Contohnya  saja keterampilan dalam berinteraksi 

sosial, keterampilan dalam berkomunikasi dan  menjalin hubungan dengan orang 

lain. Dengan fenomena tersebut peneliti bisa memahami keterampilan sosial siswa 

khususnya teman sebaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 



1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan sesuai dengan latar belakang di atas, maka dapat di 

rumuskan masalah penelitian, yakni: 

“Bagaimana Keterampilan sosial siswa kelas X  SMA Negeri 06 Palembang?“ 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini, yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui 

keterampilan sosial kelas X di SMA Negeri 06 Palembang.  

 

1.4 Mafaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut; 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, informasi  

tentang Keterampilan sosial siswa kelas X SMA 06 Palembang. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi sekolah, yaitu dengan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

pertimbangan dan upaya menindak lanjuti permasalahan-permasalahan 

yang muncul berkaitan dengan keterampilan sosial siswa . Dengan 

adanya penelitian ini diharapkan dapat mengubah gaya interaksi siswa 

tidak  terbatas hanya dengan teman satu alumni, satu les dan satu 

kelompok saja tetapi mau berinteraksi dengan teman sebaya yang lain. 

2. Bagi peneliti, menambah pengetahuan dan wawasan mengenai 

pentingnya keterampilan sosial di lingkungan sekolah,kelurga ataupun 

masyarakat  

3. Bagi guru BK di sekolah, sebagai bahan informasi dalam memecahkan 

masalah peserta didik yang mungkin akan muncul sehubungan dengan 

buruknya keterampilan sosial yang dimiliki oleh siswa. 
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